BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Praktik zakat perdagangan ayam potong di Desa Panyabungan Jae adalah
Para pemilik usaha ayam potong menggunakan jenis zakat yang
diterapkan untuk usaha ayam potong adalah zakat perdagangan, dan tidak
ada dari pemilik usaha ayam potong yang menggiyaskan dengan zakat
pertanian atau zakat produk hewani, sehingga para pemilik ayam potong
memberikan zakat hasil usaha ayam potongnya tidak sesuai ketentuan
zakat perdagangan karena mereka belum mengerti betul cara
mengeluarkan zakat perdagangannya Sehingga mereka mengeluarkan

zakatnya hanya dengan pengetahuannya sendiri.

2. Pelaksanaan zakat perdagangan ayam potong di Desa Panyabungan Jae
tidak sesuai dengan Hukum Islam. Dikarenakan Pemilik peternakan ayam
potong masih bingung cara perhitungan dan berapa kadar zakat hasil
ternak ayam potong tersebut. Sehingga pemilik usaha ayam potong
mengeluarkan kadar hasil zakatnya dengan perkiraannya saja dan ada juga
pemilik usaha ayam potong yang tidak mengeluarkan zakatnya. Sehingga

pelaksanaannya tidak sesuai dengan Hukum Islam karena ketentuannya
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tidak sesuai dengan ketentuan pembayaran zakat perdagangan.

B. Saran

1. Kepada Wajib zakat

a. Membayar zakat adalah salah satu bentuk aktualisasi rasa syukur kepada-
Nya. Allah SWT telah menjanjikan menambah dan melipatgandakan rizki
bagi mereka yang bersyukur. Sebaliknya Allah akan menyempitkan

nikmat mereka yang tidak bersyukur.

b. Bagi pemilik usaha peternakan ayam peotong diharapkan untuk
kedepannya agar menerapkan zakat penghasilan ternak ayam potong yang

semestinya sesuai ketentuan dalam Islam.

c. Bagi lembaga pengelola zakat yang ada di Desa Panyabungan Jae supaya
mengadakan penyuluhan agar masyarakat Desa Panyabungan Jae mengerti
tentang zakat penghasilan ternak ayam potong yang semestinya sesuai

Islam.

2. Kepada para Tokoh Agama.

a. Kepada para Tokoh Agama mempunyai kewajiban untuk menjelaskan
ajaran Islam yang sebenarnya, dalam rangka menyempurnakan

pelaksanaan zakat hasil peternakan ayam potong yang benar sesuai dengan
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ketentuan Hukum Islam. Selain itu, para Tokoh Agama harus memberi
pengetahuan dan wawasan tentang hukum zakat yang jelas dan terang
kepada wajib zakat, yang harus disertai dengan berbagai perangkat
argumen hukum Islam yang mendukung wajib zakat memiliki kemantapan

hati dalam melaksanakan ibadah zakatnya.
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